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SUMMARY 

MUHAMMAD FADHLI MARIOLO. Study of N and K Fertilizers on Growth and 

Yield of Rice (Oryza sativa L.) IR-42 Variety in Floating Cultivation (Supervised by 

FIRDAUS SULAIMAN and MERY HASMEDA) 

The aim of the research was to identify and study the growth and yield characteristics 

of rice plants with respect to various concentrations of N and K fertilizers cultivated 

with a floating farming system. The research was carried out at Embung, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Ogan Ilir, South Sumatra from August to 

December 2021. This study used a Randomized Block Design (RBD) with 8 

treatments, each treatment contained 3 plants and had 3 replications, so that the total 

number of plants were 72 plants. The seeds used were rice from IR-42 variety. 

Treatment doses of N and K fertilizers consisted of P1 = 0.34 g N and 0.45 g K/plant, 

P2 = 0.34 g N and 0.90 g K/plant, P3= 0.68 g N and 0, 45 g K/plant, P4 = 0.68 g N and 

0.90 g K/plant, P5 = 1.02 g N and 0.45 g K/plant, P6 = 1.02 g N and 0.90 g K/plant, P7 

= 1.36 g N and 0.45 g K/plant, P8= 1.36 g N and 0.90 g K/plant. Parameters observed 

included plant height, leaf greenness, days to harvest, number of tillers per hill, 

number of panicles per hill, panicle length, number per hill of grains, weight per hill 

grains, weight of 100 grains, percentage of empty grain. The results of the study 

showed that the application of N and K fertilizers in the P4 treatment (0.68 g N and 

0.90 g K/plant) or 245 kg ha 
-1

 N and 324 kg ha 
-1

 K was able to give the best results 

on the parameters of panicle length, grain weight, and 100 grain weight. 

Keywords : Rice Plant IR-42 Variety, N and K Fertilizer , Floating Agriculture. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

RINGKASAN 

MUHAMMAD FADHLI MARIOLO. Studi Pemberian Pupuk N dan K Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Padi (Oryza sativa L.) Varietas IR-42 Pada Budidaya Secara 

Terapung (Dibimbing Oleh FIRDAUS SULAIMAN dan MERY HASMEDA). 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari karakter pertumbuhan dan 

hasil tanaman padi terhadap berbagai konsentrasi pupuk N dan K yang dibudidayakan 

dengan sistem pertanian terapung. Penelitian dilaksanakan di Embung Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, Ogan Ilir Sumatera Selatan pada bulan 

Agustus sampai dengan Desember 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan, setiap perlakuan terdapat 3 tanaman dan 

terdapat 3 kali ulangan, sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 72 tanaman. 

Benih yang digunakan  adalah padi varietas IR-42. Perlakuan dosis pupuk N dan K 

terdiri dari P1 = 0,34 g N dan 0,45 g K/tanaman, P2 = 0,34 g N dan 0,90 g K/tanaman, 

P3 = 0,68 g N dan 0,45 g K/tanaman, P4 = 0,68 g N dan 0,90 g K/tanaman, P5 = 1,02 

g N dan 0,45 g K/tanaman, P6 = 1,02 g N dan 0,90 g K/tanaman, P7 = 1,36 g N dan 

0,45 g K/tanaman, P8 = 1,36 g N dan 0,90 g K/tanaman. Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, tingkat kehijauan daun, umur panen, jumlah anakan per 

rumpun, jumlah malai per rumpun, panjang malai, jumlah gabah per rumpun, berat 

gabah per rumpun, berat 100 butir, persentase gabah hampa. Berdasarkan hasil 

penelitian  menunjukkan bahwa pengaplikasian pupuk N dan K pada perlakuan P4 

(0,68 g N dan 0,90 g K/tanaman) atau 245 kg ha 
-1

 N dan 324 kg ha 
-1

 K mampu 

memberikan hasil terbaik pada parameter panjang malai, berat gabah, berat 100 butir. 

 

Kata kunci : Padi Varietas IR-42, Pupuk N dan K, Pertanian Terapung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Rawa Lebak merupakan daerah dataran rendah yang tidak berpayau berbentuk 

cekungan sehingga akan tergenang pada musim hujan, dan pada saat kemarau 

perlahan akan mengering. Lahan rawa lebak memiliki ciri yaitu memiliki genangan 

air yang cukup lama. Kondisi pada rawa lebak biasanya berlumpur cukup dalam yang 

memiliki kesuburaan dengan tingkatan rendah sampai tinggi. Unsur hara dalam tanah 

yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah N (nitrogen), P 

(fosfor), dan K (kalium). Kandungan unsr hara ini sangat diperlukan dengan jumlah 

yang banyak dikarenakan memiliki fungsi yang tidak dapat digangitkan oleh hara 

lain. Kelebihan yang dimiliki lahan rawa lebak adalah pada musim penghujan 

memiliki genangan air yang cukup banyak dengan kurun waktu yang cukup lama 

yaitu lebih dari tiga bulan. Air yang tergenang berasal dari limpasan permukaan yang 

terkumpul di daerah tersebut dikarenakan datarannya yang lebih rendah (Waluyo dan 

Suparwoto, 2013). 

Lahan rawa lebak terbentuk karena perbedaan ketinggian yang kecil, sehingga 

aliran permukaan air yang lancar ke laut terhambat, kemudian terbentuklah genangan-

genangan seperti rawa-rawa, terutama di sepanjang sungai-sungai besar. Kedalaman 

banjir berfluktuasi tergantung pada musim dan bentuk serta lokasi medan. Pada 

musim kemarau genangan berkurang dan sebaliknya pada musim hujan (Syahputra, 

2019).  

Budidaya pertanian terapung merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan di lahan rawa lebak pada saat periode tergenenang atau banjir. Lahan rawa 

lebak biasanya dijelaskan sebagai kawasan lahan yang tergenang secara periodik 

yang airnya didapat dari air hujan dan luapan sungai. Budidaya padi secara terapung 

merupakan salah satu kearifan lokal di lahan Rawa Lebak, kegiatan budidaya 

tanaman padi yang dilaksanakan pada akhir masa banjir sebelum tanam padi 



 

 

 

dilaksanakan. Masalah utama pembibitan padi terapung adalah terbatasnya 

ketersediaan bahan baku dan memiliki harga yang cukup mahal dalam pembuatan 

rakit (Siaga dan Lakitan, 2021). Pertanian padi terapung adalah teknik menanam padi 

dengan menggunakan rakit sebagai tempat peletakan media tanam. Rakit berguna 

untuk penghalang untuk mencegah tanaman jatuh tertiup angin dan tenggelam ke 

lahan rawa lebak. Kelebihan dari sistem pertanian terapung adalah tidak diperlukan 

penyiraman karena air mengalir  di bawah rakit dan kegiatan penanaman dapat 

dilakukan secara organik. Selain tanaman padi, budidaya tanaman terapung juga bisa 

dilakukan dengan berbagai komoditas (Prayoga, 2017). 

Padi (Oryza sativa) termasuk dalam tanaman serealia yang telah menjadi 

makanan pokok yang banyak dikonsumsi di berbagai negara. Berdasarkan hasil total 

produksi di berbagai dunia, padi menempati posisi kedua setelah gandum sebagai 

makanan pokok. Konsumsi rumah tangga di kota dan desa meningkat cukup tinggi. 

Padi merupakan tanaman pangan terpenting di Indonesia salah satunya Sumatera 

Selatan. Kebutuhan padi atau beras akan mengalami peningkatan dengan 

bertambahnya penduduk. Memperluas lahan untuk kegiatan pertanian bukan lagi 

solusi utama yang bisa dilakukan, karena lahan yang tersedia untuk perluasan 

pertanian sebagian besar merupakan lahan suboptimal. Untuk meningkatkan hasil 

padi juga menghadirkan tantangan tersendiri (Lindiana et al., 2016). 

Penggunaan varietas unggul pada budidaya tanaman padi merupakan upaya 

untuk meningkatkan hasil dalam budidaya pertanian. Padi varietas Ir-42 merupakan 

varietas unggul yang berdasarkan deskripsi termasuk tipe tegak. Padi varietas padi 

IR-42 memiliki kelebihan antara lain adalah ketika pada saat tanaman memasuki 

masa panen tanaman padi tidak mudah mengalami rebah, sehingga menurunkan 

terjadinya resiko kerugian. Dalam upaya meningkatkan hasil padi, Penggunaan 

varietas unggul saja belum cukup, juga harus dilakukan pemupukan yang tepat 

sumber, dosis, jenis dan waktu pengaaplikasiannya. Selain itu, pupuk merupakan 

sumber utama unsur hara yang berguna untuk meningkatkan produksi pertanian baik 

kualitas maupun kuantitas, Hal yang harus diperhatikan selain penggunaan varietas 

unggul adalah cara mengurangi pencemaran lingkungan dan menjaga kualitas tanah 



 

 

 

agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Hal itu dikarenakan bahan pembuatan 

pupuk yang beragam, dengan sifat fisik dan bahan kimia/nutrisi yang terkandung 

sangat berbeda, sehingga terdapat pengaruh yang berbeda (Silitonga, 2018). 

Unsur hara nitrogen (N) memiliki peran penting dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman padi. Penggunaan pupuk nitrogen harus sesuai dosis 

takaran dan tidak berlebihan karena dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan 

penurunan kualitas pada tanaman, serta meningkatkan biaya bagi petani karena 

aplikasi pupuk dan pestisida yang  berlebihan. Beras berkualitas tinggi dibuat dengan 

menerapkan pupuk dengan dosis yang tepat dan pada waktu yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman padi selama masa pertumbuhannya. Pupuk nitrogen 

yang terlalu banyak membuat tanaman padi berwarna hijau tua, lunak, kental dan 

tergenang air, Yang menyebabkan tanaman padi mudah terserang hama dan penyakit. 

Penggunaan pupuk N yang berlebihan dapat menghambat proses pematangan benih, 

melunakkan jerami, membuat tanaman mudah rebah, dan menurunkan kualitas benih. 

Jikalau tanaman padi kekurangan hara N maka dapat menyebabkan tanaman  kerdil, 

akar terbatas, daun menguning karena kekurangan kandungan klorofil, produksi 

biomassa berkurang yang mengarah pada hasil yang lebih rendah, biji mudah rontok 

(Setiawan dan Herdianto, 2018). 

Tempat tumbuh asli tanaman tidak semuanya menyediakan unsur hara yang 

dibutuhtakan tanaman untuk pertumbuhan dan hasil yang maksimal. Untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, maka tanah membutuhkan unsur hara 

tamabahan berupa pupuk. Unsur hara nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) yang 

merupakan tiga unsur hara makro penting bagi banyak tanaman dan di dalam tanah 

ketersediaannya masih kurang. Dan untuk nutrisi, K itu sendiri berperan penting 

dalam reaksi enzimatik, mengatur pH sel, keseimbangan kationanion, dan mengatur 

transpirasi stomata. Dengan demikian,unsur hara K berperan dalam pembentukan 

enzim dan protein, serta efisiensi air melalui pembukaan stomata. Tanaman yang 

kekurangan K menyebabkan tanaman kerdil, biji pipih, dan daya tahan penyakit 

berkurang (Jufri dan Rosjidi, 2013). 

 



 

 

 

Unsur hara nitrogen memiliki fungsi untuk menciptakan warna hijau bagi 

tanaman, mendorong pertumbuhan pada tinggi , jumlah anakan, meningkatkan 

ukuran butir dan ukuran daun, meningkatkan kandungan protein, meningkatkan 

kualitas beras dan memasok nitrogen beras untuk tanaman mineralisasi mikroba 

kimia organik. Nitrogen pada tanaman dibutuhkan untuk pembentukan protein, yang 

merupakan bagian terpenting dari klorofil dan protoplasma. Peran kalium dalam 

produksi padi adalah membuat tanaman lebih tahan kering, dapat meningkatkan 

kualitas biji-bijian dan Diperlukan untuk pengembangan sistem akar yang sehat. 

Peran pupuk KCl dalam meningkatkan toleransi hama tanaman (OPT), mengurangi 

pengerdilan dan mencegah layu daun (Waluyo dan Suparwoto, 2013). Pemupukan 

tanaman yang tepat dan berimbang, khususnya padi, dapat mengurangi biaya 

pemupukan, mengurangi dosis pemupukan, menghasilkan hasil padi yang relatif 

merata, tanaman padi lebih sehat, mengurangi unsur hara yang larut dalam air, dan 

makanan (Alavan, 2015). 

Kegiatan petani dalam pertaniannya menggunakan KCl dalam pemupukan 

untuk menambah tinggi pada tanaman serta dapat menambah jumlah anakan agar 

lebih banyak. Rata-rata pupuk KCL yang digunakan adalah 2 karung atau 100 Kg/ha. 

pupuk KCL memiliki harga relatif lebih mahal dibandingkan pupuk lainnya yaitu Rp 

280.000/karung, namun petani tetap membelinya untuk pupuk produksi pertanian. 

KCl dengan potensi hasil  38,69% atau panen gabah kering 6,13 ton/ha (Saragih, 

2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk campuran 

antara pupuk N dan K terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi varietas    

IR-42 di lahan rawa lebak secara terapung. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk 0,68 g N dan 0,45 g K / Tanaman atau 245 kg ha 
-1

 

N dan 162 kg ha 
-1

 pada tanaman padi Varietas IR-42 secara terapung dapat 

meningkatkan hasil produksi tanaman padi (Oryza sativa L). 
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